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SUMMARY

RINDA PERMATASARI. Resistance of Several Variety of Paddy
lowland Swamp to Sheath Blight Disease Caused By Rhizoctonia solani Kuhn.
(Supervised by A.MUSLIM and ABDUL MAZID).

The role of the use of high yielding varieties feel real support increased
paddy yields in lowland wetlands but productivity of paddy often decrease due
sheath blight disease caused by Rhizoctonia solani (Kuhn). The objective of this
study was to determined some swampy marsh rice varieties that are resistant to
disease sheath blight caused by Rhizoctonia solani Kuhn.

Evaluation varieties of paddy response was conducted in the screen house
using micro-chamber screening method, with varietiesof paddy as treatment.
Each treatment consisted of five varieties of paddy: Inpari 13, Indragin,
Mekongga, Inpara 3 and Ciherang.

The result of this research five showed that all of evaluated varieties of
paddy were able to be infected by R. solani with the lowest level of severity
occurred in Inpara 3 variety with average score 38.88% and the highest severity
occurred by Indragiri varietiy with average score 59.34%. Based on the resistant
criteria none of the varieties tested showed resistant response. Moderately
resistant varieties is only indicated by Inpara 3, Mekongga, Ciherang (disease
index 3,5-4,0) somewhat susceptiblc varieties demonstrated by the variet Inpari 13
and Indragiri (disease index 5,3 — 5,5). The incubation period of the pathogen R.

solani on rice variety of paddy Inpari 13, Indragiri and Mekongga average of four



days, the varieties ranged Ciherang five days and Inpara 3 varieties by ranged six
days. Therefore, the five variety of paddy none of the varieties tested showed

resistant to sheath blight disease caused by R. solani.




RINGKASAN

RINDA PERMATASARI. Uji Ketahanan Beberapa Varietas Padi Rawa
Lebak Terhadap Penyakit Hawar Upih yang Disebabkan Oleh Rhizoctonia solani
Kuhn. (Dibimbing oleh A.MUSLIM dan ABDUL MAZID).

Peranan penggunaan varietas unggul terasa nyata mendukung peningkatan
hasil padi di lahan rawa lebak akan tetapi produktivitas padi sering menurun
akibat serangan penyakit hawar upih yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani
(Kuhn). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa varietas padi
rawa lebak yang tahan terhadap serangan penyakit hawar upih yang disebabkan
oleh R. solani.

Respon varietas padi diuji menggunakan metode micro-chamber
screening di rumah kaca dengan varietas padi sebagai perlakuan. Setiap perlakuan
terdiri dari lima varietas tanaman padi: Inpari 13, Indragiri, Mekongga, Inpara 3
dan Ciherang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh varietas padi yang diuji
dapat diinfeksi oleh R.solani dengan tingkat keparahan paling rendah terjadi pada
varictas inpara 3 sebesar 38,88% dan tingkat keparahan paling tinggi terjadi pada
varieras indragiri sebesar 59,34%. Berdasarkan kriteria ketahanan penyakit
ternyata belum ditemukan varietas padi yang tergolong pada varietas tahan
penyakit hawar upih. Varietas agak tahan hanya ditunjukkan oleh varietas Inpara
3, Mckongga, Ciherang (indeks penyakit 3,5-4,0) sedangkan varietas Inpari 13

dan varietas Indragiri tergolong varietas agak rentan (Indeks penyakit 5,5=5.5)



Masa inkubasi patogen R. solani pada varietas tanaman padi Inpari 13, Indragiri,
dan Mekongga rata-rata empat hari, pada varietas padi Ciherang berkisar lima
hari dan varietas padi Inpara 3 berkisar enam hari. Dengan demikian Lima
varietas yang diuji menunjukkan bahwa tidak ada varictas padi yang tergolong

tahan terhadap penyakit hawar upih yang disebabkan oleh R. solani.
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A. Latar Belakang

Padi merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang paling penting.
Oleh karena itu produksi padi harus selalu tersedia cukup. Upaya peningkatan
produksi padi nasional dihadapkan pada masalah bervariasi antarekosistem tempat
tanaman padi dibudidayakan. Tanaman padi dapat beradaptasi pada beragam
agroekosistem, antara lain lahan sawah irigasi, lahan sawah tadah hujan, lahan
kering (gogo), dan lahan rawa. Untuk lahan rawa khususnya rawa lebak
(Hairmansis et al 2012).

Dalam keadaan tergenang, rawa lebak lebih sesuai untuk usaha tanaman
padi, oleh sebab itu padi merupakan salah satu komoditi penting dalam sistem
usahatani di rawa lebak. Dari total lahan rawa lebak yang telah diusahakan untuk
pertanian, hampir 91 persen diusahakan untuk usahatani padi dengan pola tanam
satu kali dalam setahun, sedangkan yang diusahakan dua kali padi setahun baru
sekitar 9 persen (Sudana 2005).

Kebutuhan pangan secara nasional mengharuskan produksi padi terus
diupayakan meningkat. Peningkatan produksi padi yang dilakukan salah satunya
dengan penanaman varietas padi unggul (Radjagukguk 2004). Meskipun
demikian, cekaman lingkungan biotik dan abiotik dengan frekuensi yang semakin
meningkat serta dukungan sumberdaya lahan dan air yang telah menurun kualitas

dan kuantitasnya, menyebabkan produksi padi masih rendah, yaitu rata-rata hanya

4,6 ton/ha (Biro Pusat Statistik 2007).



Peran penggunaan varietas unggul terasa nyata mendukung peningkatan
hasil padi. Varietas yang ditanam petani umumnya mempunyai tipe tanaman
yang pendek dan berdaun lebat. Tipe tanaman seperti ini menyebabkan kondisi
lingkungan di bawah kanopi tanaman lebih hangat dan lembab, sehingga
mendukung perkembangan penyakit yang menginfeksi batang dan upih, misalnya
penyakit hawar upih yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani kuhn (Eizenge et al
2002; Kardin et al 1988).

R. solani merupakan jamur tanah yang berasosiasi dengan residu tanaman
sehingga sumber inokulum selalu ada di dalam tanah dan dapat bertahan hidup
dalam bentuk aktif maupun dorman (Miller & Webster 2001). Pada tumpukan
jerami sisa panen banyak ditemukan sklerotium dan miselium yang infektif.
Sklerotium jamur R. solani mampu bertahan selama satu tahun di dalam tanah.
Sklerotium dan miselium dalam seresah jerami dapat tersebar selama proses
pengolahan tanah dan akan berperan sebagai inokulum awal penyakit untuk
musim tanam berikutnya (Suparyono & Sudir 1999; Mew et al 2004).

Menurut Nuryanto (1995) R. solani merupakan salah satu penyakit yang
berkembang semakin parah dari musim kemusim, terutama di daerah pertanian
padi yang intensif. Penyakit berkembang pada tanaman padi dengan tingkat
keparahan yang bervariasi tergantung dari asupan teknologi yang diterapkan
petani. Penyakit hawar upih perluh diperhatikan dalam praktek budidaya padi di

daerah tropik karena dapat menurunkan hasil secara nyata.

i <

Kehilangan hasii padi akibat gangguan penyakit hawar upih di Amerika

mencapai 50% (Rush & Lec 1991), di Jepang dan Filipina berkisar 20-25% (Mcw



& Rosales 1992), sedangkan di Indonesia sebesar 20%, dan pada keparahan
penyakit di atas 25% kehilangan hasil bertambah 4% untuk tiap kenaikkan 10%
keparahan (Suparyono et al 1991). Menurut Inagaki (2001) kehilangan hasil padi
akibat gangguan penyakit hawar upih rata-rata di beberapa negara penghasil beras
dunia berkisar 20-35%.

Salah satu sifat penting dari varictas padi yang beradaptasi baik untuk
lahan rawa lebak adalah toleran dari penyakit tanaman (Harahap 1992).
Mengingat pentingnya penyakit hawar upih, maka perlu diadakan penelitian
ketahanan bebcrapa varictas padi terhadap penyakit hawar upih yang disebabkan

oleh R. Solani.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana ketahanan beberapa varietas padi rawa lebak terhadep

serangan penyakit hawar upih yang disebabkan oleh R. solani?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketahanan beberapa varictas

padi rawa lebak terhadap serangan penyakit hawar upih yang disebabkan oleh

K. soiarii.

D. Hipotesis

Diduga beberapa varietas padi rawa lebak tahan terhadap serangan

penyakit hawar upih.



E. Manfaat

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada petani jenis varietas padi yang tahan terhadap serangan penyakit hawar

upih yang disebabkan oleh R. solani.



DAFTAR PUSTAKA

Alexopoulos C.J, Mims C.W, Blackwell M. 1996. Introductory Mycology. John
Weley & Sons, Inc. Canada.

Badan Pusat Statistik. 2007. Memahami Data Strategis yang Dihasilkan BPS.
Jakarta.

Chao Y.M, Yeh T.F, Shieh W.K. 1986. PAC-aktivated sluge tretment of a steel
mill coke-plant wastewater. J Water Pollut 59:199-211.

Dhingra P.L. 2004. Chronic Suppurative Otitis Media. I n Diseases of Nose and
Throat. Third Edition. Elsevier. New Delhi. 89-90.

kizenge G.C, Lee F.N, Rutger J.N. 2002. Screening Oryza Species Plant for rice
sheath bligt resistance. Plant Dis. 86: 808-812.

Gallagher P.K. 1%9i. Thennoanaiyucal iedisds, I7Zrais Solnes ond
Technology. Edited by R.W Cabn. P. Ilassci. I.J. Kramer. VCII
Publisher. Part 1. Vol 2A. New York.

...... =

25 i o1 Tlditiacion e Siimgen 1uigCIUC Gpputdiilh

Noasimaa aLaex S e

on tice sheath blight, yield, and quality. J. Crop Protec 27: 1125-1130.

Hairmansis A, Supartopo, Kustianto B, Suwarno, Pane H. 2012. Perakitan dan
Pengembangan Varietas Unggul Baru Padi Toleran Rendaman Air Inpara
4 dan Inpara 5 untuk Daerah Rawa Banjir . Jurnal Litbang Pertanian 31:1.

neabhan 7 1087 Dadrnan Do ¥ DAl ARBRILT TP Baaas 00
‘AmNKur — Pl S 21 2 CULIIIWMIITICAL I AL L ASINTALIL L. A5 "\;5;:'.. _'..\"i."h

Inagaki K. 2001. Outbreaks of rice sclerotium diseases in paddy fields and
piiysiologycai aind ccoiogycal chataciciisiic of this causai fuigl. Sci. Rep.
Fac. Agric. Meljo Univ, 37:57-66.

Ti. WV i 17 =
fia ¥ sarrress Wity D RAL MR A Ty X § % 28 / = T =
Jia Y, Comea-Victoria F, McClung A, Zhu L, Liu G, Wamishe X, A,

Marche?tti .M.A, Pinson S.R.M, Rutger IN, Correll J.C. 2007. Rapid
jl(fftgmmagon of rice cultivar responses to the sheath blight pathogen
(rizocionia soiani USing miciv-chaiuver sceewny Meinod. Ciant Dis
91:485-489. | b eos, fHn e

Teos LV VISR A Y . TR o &
Jia 1 3 )0 Imasency JELEaE Ridsweesndiveis A R, T g L 2 7 %
s ASVTLaAGG . &) - H A £ A - N ewsws cw—mrsoan SE. suis PR . b Y
g, LUV I Swuliurd ARG Muluicitowl. : z\;i;-.’.'i:\.: UL irCiis

Powders. Journal of the European. Ceramic Society 29:3099-3103.



o LI B

25

Johnson L, Curl E.A. 1972. Methods for Research on The Ecology of Soil-Borne
Plant Pathogens. Burgess Publishing Company. Minnesota. hlm. 247

Kardin M.K, Oniki M, A. Ogoshi, R. Sakai. 1988. Effect of air temperature on
mycelial growth rate of Rhizoctonia solani from Indonesia and Japan.
Jurnal Penelitian Pertanian 8:23-28.

Lia P, Pei Y, Sang X, Ling Y, Yang Z, He G. 2009. Transgenic indica rice
expressing a bitter melon (Momordica charantia) class I chitinase gene
(McCHITI) confers enhance resistance to Magnaporthe grisea and
Rhizoctonia solani. Eur J Plant Pathol 125: 533-543.

Mew TW, Cottyn B, Pamplona R, Barrios H, Xiangmin L, Zhiyi C, Fan L,
Nilpanit N, Arunyanart P, Kim PV, Du PV. 2004. Applying rice seed-
associated antagonistic bacteria to manage rice sheath blight in developing
countries. Plant Dis 88: 557-564.

Noor, Djauhari. 2007. Geologi Lingkungan. Graha Ilmu : Yogyakarta.

Nuryanto B, Sudir, Suparyono. 1995. Pcrkembangan Penyakit-penyakit Penting
Padi pada beberapa agroekosistem yang berbeda di jalur pantura Jawa
Barat. Proc. Kong. Nas. PFI XII. YogyakKarta.

Nuryanto B, Sudir, Yulianto. 1999. Pengaruh Cara Tanam terhadap
Perkembangan Penyakit-penyakit Penting padi. Praoc. Kong Nas. PFIXTV.
Palembang.

Miller D.D. Webster B.N. 2001. Colonization and Efficicncy of Dificrent
Endomycorrhizal Fungi with Apple Seedlings at Two Phosphorus Levels.
J New Phytol 100:393-402.

viin B3.<, Pinchak W.ii, Tfuitord J.D), Puchaia R. 1990. Wheal Pasture Bloatl
Dynamics in-vitro Ruminal Gas Production and Potensial Bloat Mitigation
wiht Condensed Tannins. J. Anim. Sci 83:1322-1331.

Ud O 1Y00. RICC LAISCAST. COMHNONWEAIND M yCOLOgICal INSULUIT, KRCW iigiand

pp.272-291.
Prasclyo Y. 2007, Budidayd Padi Sawan 11U 1. Nanisius. Y ogyakaria.
Priyatmojo A, Yotani Y, Hattori K, Kageyama K, Hyakumachi M. 2001.

C}_'.af*actcrization of Rhizoctonia spp. causing root rot and stem rot of
mimature rose. Plant Discase. 85:1200-1205.



L A

26

Priyatmojo A, Wibowo A, Worosuryani C. 2006. Uji Kemampuan Jamur yang
Diisolasi dari Lahan Pasir sebagai PGPF ( Plant Growth Promoting Fungi).
Jurnal Agrasains 19:179-192.

Radjagukguk B. 2004. Developing Sustainable Agricultureof Tropical Peatland
wisc use of Peatland. Dalam. juhani paivaven. (ed), Procedings of the 12th
International Peat Congress. Tempere. Finland. Diakses 27 februari 2012.

Rush M.C, Lee N.F. 1991. Rice Sheath Blight a Major Rice Disease. J AM Phyto
Soc 67:829-832.

Sudana W. 2005. Potensi dan Prospek Lahan Rawa sebagai Sumber Produksi
Pertanian. Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian, 3(2): 141-151.

Suharno. 2005. Dinas Pertanian Provinsi DIY. http://www.Distanpemda-diy.go.id.
Diakses 16 Oktober 2012.

Semangun H. 2004. Penyakit-penyakit Tanaman Pangan di Indonesia. Gadjah
mada Universitas Press. Yogyakarta. 808p.

Suparyono. 1991. Pecnyakit Hawar Daun Padi Penyebab dan Distribusinya.
Prosiding Kongres Nasional dan Seminar Ilmiah Perhimpunan
Fitipatologi Indonesia. him. 73-74.

Suparyono, Sudir. 1999. Peran Sklerotium dan Bentuk lain Pathogen Rhizoctonia
solani Kuhn. sebagai Sumber Inokulum Awal Penyakit Hawar Pclepah
Padi. J. Perl. Tan. Indon. 5:7-12.

Supriadipuira S, Ade 1.8. 2003. Mina "adi . Pencbar Swadaya. Jakaria.

Suprihatno B, Darajat A, Satoto, Baehaki S.E, Suprihanto B, Setyono A,
Indrasari S.D, Samaullah M.Y, Sembiring H. 2010. Deskripsi Varietas
Padi. Balai Besar Penelitian Tanaman.Padi, Sukamandi. him. 15.

Uchida H. 2006. Effect dietary protein on production and characteristis of
Japanese Quail eggs. J Poulty Sci. 42: 130-139.

Umar S, Noorginayuwati. 2004. Penggunaan Energy Pada Usaha Tani di Lahan
Lebak. J Agritech. 25(2): 96-102.

Walker P. 1.975. Mammals of the world. Batimore and London. The Johns
Hopkins University Press.


http://www.Distanpemda-diy.go.id

